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ABSTRAK

Herliani Ningsih. 105961106316. Analisis Trend Produksi dan Impor Kedelai di
Indonesia. Dibimbing oleh MOHAMMAD NATSIR dan NADIR.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan produksi dan
impor kedelai di Indonesia, siklus perkembanagan produksi dan impor kedelai di
Indonesia, dan elastisitas impor kedelai pada faktor haraga impor kedelai, produk
domestik bruto dan kecukupan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian merupakan data yang
diperoleh dari lembaga FAQ STAT (Food and Agriculiure Organization), Badan
Pusat Statistik. Data dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk rime
series selama 27 tahun, vaitu tahun 1991-2018. Analisi data yang digunakan, yaitu
analisis trend linier, analisis trend non linier, dan analisis regresi ganda Coob
dauglas. Hasil analisis trend linier kedelai di Indonesia selama 27 tahun
menunjukkan trend negatif dengan nilai R? = 0, 6049 atau 60,49%, sedangkan
analisis trend linier impor kedelai menunjukkan fluktuasi dengan nilai R? =
0,8137 atau 81.37%. Hasil analisis trend non linier polinemial of orde-4
menunjukkan keadaan siklus naik dan turun selama dua kali. Siklus naik
menunjukkan produksi dan impor kedelai meningkat dan siklus turun
menunjukkan produksi dan impor kedelai menurun. Sedangkan pada tingkat
elastisitas, harga impor kedelai bersifat inelastis terhadap impor kedelai dengan
koefisien elastisitas sebesar -5,1327. Elastisitas produk domestik bruto bersifat
elastis dengan koefisien elastisitas sebesar 8.3284, dan rasio kecukupan terhadap
impor kedelai bersifat tidak elastis (inelastis) dengan nilai koefisien sebesar -
5,5198.

Kata kunci: Kedelai, trend, produksi, impor, elastisitas
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ABSTRACT

Herliani Ningsih. 105961106316, The Analysis of Soybean Production and
Import Trends in Indonesia. Guided by MOHAMMAD NATSIR and NADIR.

This study aims to analyze the development of soybean production and
imports in Indonesia, the cycle of soybean production and import development in
Indonesia, and the elasticity of soybean imports on the pr ice factor of soybean
imports, gross domestic product and adequacy.

The source of the data used in this research is data obtained from the FAO
STAT (Food and Agriculture Organization), the Central Bureau of Statistics. The
data in this study is secondary data in the form of time series for 27 years, namely
1991-2018. The data analysis used is linear trend analysis, non-linear trend
analysis, and Coob dauglas multiple regression analysis. The results of the linear
trend analysis of soybeans in Indonesia for 27 years showed a negative trend with
an R’ value of 0.6049 or 60.49%, while the linear trend analysis of soybean
imports showed fluctuations with an R? value of 0.8137 or 81.37%. The results of
the analysis of the non-linear trend of polynomial of order-4 show the state of the
cycle up and down for two times. An up cycle indicates an increase in soybean
production and imports and a down cycle indicates a decrease in soybean
production and imports. Meanwhile, at the level of elasticity, soybean import
prices are inelastic to soybean imports with an elasticity coefficient of -5.1327.
The elasticity of gross domestic product is elastic with an elasticity coefficient of
8.3284, and the adequacy ratio for soybean imports is inelastic (inelastic) with a
coefficient value of -5.5198.

Keywords: Soybean, trend, production, import, elasticity
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai di Indonesia sebagian besar digunakan untuk memenuhi konsumsi
penduduk dalam bentuk olahan tempe, tahu. Tempe dan tahu adalah makanan
favorit mayoritas masyarakat Indonesia, bahkan sudah mulai mendunia. Bentuk
lain dari olahan kedelai adalah kecap, tauco, tepung, minyak, saus, dan susu
kedelai. Kandungan nutrisi di dalam tempe kedelai diantaranya sumber protein
nabati lebih besar dari pada daging, dan merupakan sumber kalsium yang tinggi
setara dengan susu sapi (Kementrian Pertanian, 2018).

Perdagangan dalam negeri (domestik) dan perdagangan luar negeri
(internasional) untuk Komoditas pertanian yang meliputi sub sektor tanaman
pangan, hortikultura. perkebunan dan peternakan masih berpotensi untuk terus
dikembangkan. Sektor pertanian sudah terbukti merupakan sektor vang dapat
diandalkan dan beberapa sangat penting terbukti masih dapat memberikan
kontribusi pada prekonomian nasional bahkan pada saat terjadi krisis. Hal ini
dikarenakan terbukanya penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian dan tingginya
sumbangan devisa yang dihasilkan (Kementerian Pertanian,2018).

Tabel 1. Perkembangan Harga Produsen dan Konsumen Kedelai di Indonesia,

2016 —2018

Bulan

Mei Iun

Harga produsen (Rp/kg)

2016 | 8316 | 8293 | 8306 | 8287 | 8278 | 8276 | 8267 | 8266 | 8243 | 8273 8289 | 8317

2017 | 7687 | 7.718 | 7.726 | 7.724 | 7.745 | 7.798 | 7.797 | 7.786 | 7.784 | 7774 | 7774 7.825

2018 | 8.188 | 8243 83 8248 | 8215 | 8.194 | 8237 824 | 8303 | 8255 | 8272 | 8276




2 Harga konsumen kedelai (Rp/kg)
2016 12.892 12.972 12.951 12.942 12.981 12,892 12,958 12.782 12.842 12.802 12.91 12.915
2017 12724 12.832 12.786 12.826 12.873 12.756 12.829 12.899 12.921 12931 13.021 13.113
2018 12.898 12.969 13.043 13.162 13.305 13.396 13.537 13.576 13.491 13.493 13.587 13.642
3 Magjin
2016 4.567 4.679 4.645 4655 4.703 4616 4.691 4516 4599 4529 4621 4598
2017 5.037 5114 5.06 5.102 5128 4958 5.032 5113 5137 5184 5247 5288
2018 471 4726 4.743 4914 5.09 5.202 53 5336 5188 5.336 5315 5366

Sumber: Kementrian Pertanian, 2019.

Marjin perdagangan kedelai adalah kesenjangan antara harga produsen dan
harga konsumen. Marjin harga menunjukkan seberapa besar disparitas harga yang
terjadi. Tabel di atas memperlihatkan marjin harga yang terjadi uniuk komoditas
kedelai pada tahun 2016-2018. Kesenjangan yang terjadi relatif stabil pada
kisaran Rp. 4.516,-/kg-Rp. 5.366,-/kg periode tahun 2016-2018. Marjin
perdagangan antara harga di tingkat produsen dengan harga di tingkat konsumen
dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 terlihat sama dan seiring.

Table 2. Data Produksi Kedelai Tahun 2014-2018 di Indonesia

Tahun Produksi (Ton)
2014 954.997
2015 963.183
2016 859.183
2017 538.728
2018 786.467

Sumber : Kementerian Pertanian, 2019,
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa produksi kedelai di
Indonesia sejak 2014 hingga 2018 cenderung berfluktuasi dan rata-rata tumbuh
10,97% per tahun, namun sempat mengalami penurunan cukup signifikan di tahun

2017 sebesar 37,33%. Meningkat sedikir di tahun 2017 sebesar 59,66%, dari
2




produksi tahun 2017 sebesar 538,728 ribu ton menjadi 786,467 ribu ton tahun
2018 (Kementerian Pertanian, 2019).

Produksi kedelai di Indonesia disumbang oleh 10 provinsi sentra,
berdasarkan data produksi rata-rata lima tahun terakhir pada periode 2014-2018.
Provinsi Sentara produksi kedelai didominasi oleh Jawa Timur, Jawa Tengah,
Jawa Barat dan NTB ' yang masing-masing memberikan kontribusi sebesar
33,03%, 14,04%. 11,34% dan 11,15%. Sementara, provinsi lainnya hanya
berkontribusi kurang dari 10%. Produksi kedelai Indonesia tahun 2018 adalah
982,6 ribu ton biji kering, meningkat sebanyak 443.9 ribu ton atau naik 82,4%
dibandingkan tahun sebelumnya. Angka ini merupakan capaian produksi tertinggi
selama 2014 - 2018. Peluang peningkatan produksi kedelai di dalam negeri masi
terbuka lebar melalui peningkatan produktivitas kedelai didalam negeri masih

terbuka lebar melalui peningkatan produktivitas maupun perluasan areal tanam.

Kalimantan \ _

Selatan Sulawesi Lainnya

Sumatra 1.83% Utm:’a 13,85%
Selatan 2.04%

1,.85% ; \ N
DIY N\ ' lawa Timur
1,74% 33,03%

Aceh
3.63%
11,15% B W JawaTenga B

Sulawesi - L 14,04%
Selatan e & Jawa Barat |
5.49% 1,34% @&

Gambar 1. Kontribusi Produksi Provinsi Sentra Kedelai di Indonesia, 2014 — 2018
(Kementerian Pertanian, 2019)




Peningkatan produksi kedelai merupakan akses positif dari pertambahan
luas panen kedelai tahun 2018 sebesar 91, 23% atau seluas 324,58 ribu hektar,
dari tahun 2017 sebesar 355,80 ribu hektar menjadi 680,38 ribu hektar pada tahun
2018. Meskipun produktivitas kedelai tahun 2018 turun 6,01% dari tahun 2017
sebesar 15,14 ku/ha menjadi 14,23 ku/ha, namun tidak menyebabkan penurunan
produksi karena ditunjang oleh peningkatan luas panen yang tinggi. Lima tahun
terakhir produktivitas kedelai cenderung stagnan, meningkat tipis 0,25% per tahun
(Kementerian Pertanian, 2019). Impor kedelai Indonesia dilakukan dalam wujud
segar dan olahan, Jika dilihat pada tahun 2018, nilai ekspor kedelai Indonesi
sebesar USD 18,9 juta dan didominasi oleh kedelai olahan. Indonesia mengimpor
sebesar 65,7% kedelai wujud ofahan dengan nilai USD 2,11 milyar dan 34,30%
dalam bentuk kedelai segar atau senilai USD 1,10 milyar di tahun 2018.

Permintaan kedelai terus naik akibat tingginya kebutuhan, namun di sisi
lain produksi kedelai Indonesia cenderung turun sehingga pemerintah harus
melakukan impor untuk memenuhi kebutuhan. Naiknya permintaan kedelai
disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi,
peningkatan daya beli masyarakat, serta perubahan selera. (Zakiah, 2011 dalam
Galih 2015). Berdasarkan gambaran permasalahn tersebut, maka perlu di lakukan
sebuah kajian mengenai “Analisis Trend Produksi dan Impor Kedelai di

Indonesia™.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1. Bagaimanama perkembangan produksi dan impor kedelai di Indonesia
berdasarkan trend linier?
2. Bagaimana siklus perkembangan produksi dan impor kedelai di Indosesia
berdasarkan trend non linier?
3. Bagaimana elastisitas impor kedelai pada faktor harga impor kedelai, produk

domestik bruto dan kecukupan di Indonesia.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis:
I. Perkembangan produksi dan impor kedelai di Indonesia dengan trend linier
2. Siklus perkembangan produksi dan impor kedelai di Indonesia dengan trend
non linier.
3. Elastisitas impor kedelai pada faktor harga impor kedelai, produk domestik

bruto dan rasio kecukupan di Indonesia.

1.4 Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

1. Menambah referensi pengetahuan bagi penulis mengenai impor kedelai di

Indonesia serta menjadi literatur untuk penelitian selanjutnya.




2. Meningkatkat pengatahuan masyarakat mengenai impor kedelai di Indonesia
dan menjadi referensi bahan pertimbangan pemerintah dalam mengambil
kebijakan terkait kegiatan impor kedelai di Indonesia.

3. Menambah pengetahuan bagi pembaca mengenai produksi dan impor kedelai

di Indonesia.




II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komoditas Kedelai

Kedelai dengan nama latin Glyeine max (kedelai kuning); Glycinesoja
(kedelai hitam) merupakan tumbuhan serbaguna. Akarnya memiliki bintil
pengikat nitrogen bebas, kedelai merupakan tanaman dengan kadar protein tinggi
sehingga tanamannya dapat digunakan sebagai pupuk hijau dan pakan ternak.
Pemanfaatan utama kedelai adalah dari bijinya. Biji kedelai kaya protein dan
lemak serta beberapa bahan gizi penting lain, misalnya vitamin dan lesitin. Olahan
biji dapat dibuat menjadi berbagai bentuk seperti tahu (tofu), bermacam macam
saus penyedap (salah satunya kecap, yang aslinya dibuat dari kedelai hitam),
tempe. susu Kedelai, tepung kedelai, minyak (dapat dibuat sabun, kosmetik,
krayon, tinta dan lain-lain), serta toosi atau tauco (Kementerian Pertanian, 2016).

Permintaan kedelai terus naik akibat tingginya kebutuhan, namun di sisi
lain produksi kedelai Indonesia cenderung turun sehingga pemerintah harus
melakukan impor untuk memenuhi kebutuhan. Naiknya permintaan kedelai
disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi,
peningkatan daya beli masyarakat, serta perubahan selera. (Zakiah, 2011 dalam
Galih 2015). Produksi kedelai nasional diproduksi di 10 provinsi yaitu Jawa
Timur, Jawa Tengah, Nusa Tenggara Barat, Jawa Barat, Aceh, Sumatra Selatan,
Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi selatan, dan DI, Yogyakarta.

Dari sisi impor, Indonesia mengimpor sebagian kedelai dari Amerika

dengan nilai mencapai USD 1,19 milyar atau 37,11% dari total impor kedelia




Indonesia. Impor kedelai dari Amerika ini adalah dalam wujud segar, yaitu
kacang kedelai selain untuk benih yang digunakan uantuk bahan baku industry
tahu tempe. Negara asal impor kedelai Indonesia berikutnya adalah Argentina dan
Brazil masing-masing senilai USD 1,10 milyar (34,35%) dan USD 724,71 juta
(22,54%). Impor kedelai dari Argentina dan Brazil ini adalah dalam wujud olahan
yang sebagian besar berupa bungkil kedelai, Negara lainnya yang merupakan

negara asal impor kedelai indonesia adalah Paraguay (2,66%) dan negara asal

lainnya memiliki kontribusi di bawa 1,1 %.

Table 3. Ne
No > Nilaidmpor Share (%) Kumu 13T %
(LISS 000)
1 Amerika Serikat 1.193.288
2 Argentina 1.104.734 34,35 71,46
3 Brazil 724.706 22,54 94,00
4 | Paraguay 85.581 2,66 96,66
5 Lainnya 107.435 3,34 100,00

Impor kedelai segar Indonesia sebagian besar berasal dari Amerika Serikat,

diikuti oleh Kanada dan Malaysia. Impor kedelai dari Amerika Serikat ke
Indonesia mengalami‘ peningkatan dari 95,23% pada tahun 2014 menjadi 97%
pada tahun 2018. Sementara itu impor kedelai olahan dalam wujud bungkil
kedelai didominasi oleh Argentina, diikuti Brazil dan Amerika. Impor kedelai
Argentina ke Indonesia mengalami sedikit peningkatan dari 50,84% pada tahun

2014 menjadi 54,01% di tahun 2018, sedangkan Brazil mengalami penurunan dari



38,54% menjadi 35,43%. Dan negara Amerik meningkat dari 0,76% menjadi
5,64%,

2.2 Teori Permintaan

1. Defenisi Permintaan

Menurut Kunawangsih (2006), permintaan merupakan berbagai Jjumlah
barang yang diminta oleh konsumen pada berbagai tingkat harga pada periode
tertentu. Permintaan merupakan banyaknya jumlah barang yang diminta pada
suatu pasar tertentu dengan tingkat harga tertentu pada tingkat pendapatan tertentu
dan dalam periode tertentu (Putong, 2002 dalam Abdurrohman, 2016).

Menurut Daniel (2002) dalam David (2016), permintaan (Demand)
merupakan jumlah barang yang diminta oleh konsumen pada suatu pasar.
Sementara pasar adalah tempat terjadinya transaksi antara produsen dan
konsumen atas barang — barang ekonomi.

2. Hukum Permintaan

Hukum permintaan dalam teori ekonomi dijelaskan bahwa apabila harga
barang naik maka jumlah barang yang diminta konsumen akan mengalami
penurunan dan sebaliknya apabila harga barang turun maka jumlah barang yang
diminta konsumen akan mengalami kenaikan. Hukum permintaan adaiah hukum
yang menjelaskan tentang adanya hubungan yang bersifat negatif antara tingkat
harga dengan jumlah barang yang diminta. Pada hukum permintaan berlaku
asumsi ceteris paribus. Artinya, hukum permintaan berlaku apabila keadaan atau
faktor-faktor selain harga tidak berubah (statis) yang berarti semakin tinggi barang
maka semakin rendah jumlah barang yang diminta. Jumlah barang yang dibeli
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konsumen dengan harga yang lebih tinggi menjadi berkurang karena sebagai
akibat harga barang naik, begitupun dengan biaya kesempatan untuk membeli
barang (Hartono, 2016).
3. Faktor yang Mempengaruhi Permintaan

Menurut Nuraini (2016), faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan
barang dan jasa, antara lain;
a. Harga barang itu sendiri
b. Harga barang-barang lain (merupakan barang susitusi atau komplementer)
c. Pendapatan rata-rata masyarakat
d. Selera masyarakat
e. Jumlah penduduk
f.  Ramalan keadaa di masa mendatang.
4. Fungsi Permintaan

Fungsi permintaan merupakan persamaan yang menunjukkan hubungan
antara jumlah barang yang diminta dengan semua faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan konsumen
terhadap suatu barang sangat banyak, di antaranya harga, pendapatan, selera,
musim, jumlah penduduk dan lain-lain (Kunawangsih, 2006).

Sebagai contoh perhatikan ilustrasi sebagai berikut.
Astuti ingin sekali membeli baju baru, karena sebentar lagi teman dekatnya
berulang tahun. Kemudian, ia memutuskan untuk membeli baju bersama
rekannya. Setelah masuk ke pojok busana, Tuti memilih-milih baju yang

diinginkanya. Rasanya suda ada yang cocok dengan seleranya apalagi model baju
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tersebut sedang irend dan banyak dipakai oleh orang-orang terkenal. Sebelum dia
memastikan mengambil baju tersebut. Tuti melihat label harga yang tertempel di
krah baju, kemudian ia mengingat-ingat berapa uang yang masih dimilikinya
sambal membuka dompetnya. Ternyata, uang yang ada di dompet kurang
sehingga dengan terpaksa Tuti membatalkan beli baju baru. Untungnya, Tuti ingat
bahwa ia masih mempunyai uang yang cukup di BCA sehingga dia dapat membeli
baju baru keinginannya dengan membayar melalui kartu debit.

Dari ilustrasi di atas, tampak bahwa bila seseorang akan memutuskan
membeli suatu barang maka banyak faktor yang mempengaruhinya. Untuk lebih
mudah faktor-faktor tersebut dirangkum dalam persamaan mate,atis. Secara
matematis fungsi permintaan ditujukan oleh persamaan berikut ini.

QdA=f(Ps PS, PK. 1T, A N E..)
Di mana :
(QdA = Jumlah barang A yang diminta konsumen.
QdA  merupakan variable terikat (defendent variable), di mana besar kecilnya
sangat dipengaruhi oleh variable-variabel lain yang disebut sebagai variable bebas
(indefendent variable). Yang dimaksud dengan variable bebas pada persamaan di
atas adalah variable-variabel yang terdapat pada ruas kanan yakni P4, PS, PK, I,
T,A, N, E.
5. Elastisitas Permintaan

Elastisitas permintaan dapat diartikan sebagai derajat kepekaan suatu
gejala ekonomi terhadap perubahan gejala ekonomi lain. Pengertian lain elastisitas

adalah tingkat kepekaan perubahan kuantitas suatu barang yang disebabkan oleh
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adanya perubahan faktor-faktor lain (Dainuri, 2016). Berikut faktor-faktor yang
mempengaruhi elastisitas permintaan beserta rumusnya.
a. Menghitung Elastisitas Permintaan dengan Persamaan Linier

Qdx = a - bPx +cY + dP,

1) Elastisitas Harga

—Ae pPx
Px APx ' @

2) Elastisitas Pendapatan

3) Elastisitas Silang

__ APy Py
APy " Q

v
b. Menghitung Elastisitas Permintaan Menggunakan Persamaan Non Linier

Jika menggunakan persamaan non linier maka harus dilinierkan terlebih
dahulu menggunakan log:

Qdx=a . Px". Y°, Py
Jika dilinierkan menjadi persamaan log:
INQdx=Ina+blInPx+clnY +d InPy

Dari persamaan logaritma natural nilai koefisien sama dengan nilai
elastisitas, yaitu:
1) Elastisitas Harga

Ep«=b
2) Elastisitas Pendapatan

EY =c
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3) Elastisitas Silang

Epy=d
c. Jenis-Jenis Elastisitas

Menurut Rustanti (2016), terdapat beberapa jenis elastisitas, antara lain
1} Inelastis Sempurna

Besaran elastisitas ini adalah 0. Pada keadaan ini jumlah barang tidak akan
berubah pada tingkat harga berapa pun. Bentuk kurva dari elastisitas ini berbentuk
vertikal,
2) Elastisitas

Besaran elastisitas ini adalah <1. Apabila ada perubahan harga, perubahan
jumlah barangnya hanya sedikit. Bentuk kurva permintaannya adalah garis lurus
yang curam.
3) Elastis Unitary

Besaran elastisitas unifary adalah 1. Pada keadaan ini perubahan jumlah
barang sama dengan persentase perubahan tingkat harga. Kurvanya berbentuk
garis lurus memotong sumbu 45°.
4) Elastis

Besaran elastisitas ini adalah >1. Pada keadaan ini perubahan harga sedikit
saja akan menyebabkan perubahan jumlah barang yang besar. Kurvanya
berbentuk agak mendatar.
5) Elastisitas Tak Terhingga

Besaran elastisitas ini adalah tak terhingga (o). Pada keadaan ini, apabila

ada kenaikan harga sedikit saja, maka jumlah barang akan turun ke titik 0.
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Sebaliknya, apabila ada penurunan harga sedikit saja, maka jumlah barang akan

naik ke titik tak terhingga (). Bentuk kurva permintaannya adalah horizontal.

2.3 Analisis Trend

Purwanto (2011) dalam Sulaeman (2019), trend merupakan suatu gerakan
kecenderungan naik atau turun dalam jangka panjang yang diperoleh dari rata-rata
perubahan dari waktu ke waktu dan nilainnya cukup rata atau mulus (smoot#/.

Analisis trend merupakan suatu metode analisis statistik yang di tujukan
untuk melekukan suatu estimasi atau peramalan pada masa yang akan datang.
Melakukan peramalan yang baik maka dibutuhkan berbagai macam informasi
(data) yang cukup banyak diamati dalam periode waktu yang relatif cukup
panjang, sehingga hasil analisis tersebut dapat mengetahui sampai berapa besar
fluktuasi yang terjadi dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi terhadap
perubahan tersebut (Purwanto, 2011 dalam Sulaeman, 2019).

Menurut Bachri (2019), terdapat dua pendekatan untuk melakukan analisis
trend , yaitu :

1. Trend Linier

Trend Linier merupakan kecenderungan data dalam skala waktu jangka
panjang dan diperkirakan memiliki bentuk garis lurus. Untuk membentuk
persamaan, trend linier terdiri atas 3 pendekatan, yaitu regresi linier sederhana
(simple linear regresion), metode kuadrat terkecil (ordinary least square method),

dan regresi linier berganda (multiplen linear regression).
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¢. Pemerintah suatu negara dengan pemerintah negara lain.

Jika dibandingkan dengan pelaksanaan perdagangan di dalam negeri, maka
perdagangan internasional sangatlah rumit dan kompleks. Kerumitan ini
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain :

1) Pembeli dan penjual terpisah oleh batas-batasnegara.

2) Barang harus dikirim dan diagkut dari suatu negara ke negara lain melalui
bermacam peraturan seperti pabean, yang bersumber dari pembatasan yang
dikeluarkan oleh masing-masing pemerintah.

3) Antara satu negara dengan negara lain terdapat perbedaan dalam bahasa, mata
uang, taksiran dan timbangan, hukum dalam perdagangan dan sebagainnya.

2. Teori Perdagangan Internasional

Menurut Puji (2018), terdapat beberapa teori menurut para ahli, teori
perdagangan internasional dikelompokkan menjadi beberapa teori. Berikut adalah
teori-teori dari perdagangan internasional.

a. Teori Keunggulan Absolut (4bsolut Advontage)

Teori keunggulan absolut (absolut advantage) dikemukakan oleh Adam
Smith sebagai mana tulisannya dalam buku The Wealth of Nations (1776).
Menurut Smith, surplus perdagangan yang dipaksakan melalui pemberian
monopoli akan mengorbankan efesiensi dan produktivitas. Dengan adanya hak
monopoeli menjadikan pengusaha tidak terdorong untuk melakukan efesiensi atau
inovasi. Hal ini akan berakibatkan menurunnya produksi, yang akan membawa
imbas makin mahalnya harga jual, dan tidak ada jaminan kwalitas. Dari keadaan

ini Smith yakin bahwa perdagangan akan meningkatkan kenakmuran jika
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dilaksanakan melalui mekanisme perdagangan bebas. Para pelaku ekonomi
diarahkan untuk menggerakkan spesialisasi dalam meningkatkan efisiensi. Dari
teori itu dapat disimpulkan bahwa, suatu negara dikatakan memiliki keunggulan
absolut dari negara lain jika, negara tersebut memproduksi barang atau jasa yang
tidak dapat diproduksi oleh negara lain.

b. Teori Keunggulan Komperatif

Teori keunggulan komperatif ( Comperatif advantage) di perkenalkan oleh
David Ricardo pada tahun 1817. Teori mengatakan bahwa biaya produksi yang
dikeluarkan antara negara satu dengan negara yang lainnya sangat berbeda.
Misalnya, Amerika Serikat memiliki keunggulan dalam memproduksi mobil dan
tekstil. Akan tetapi amerika tetap mengimpor tekstil dari Indonesia.

Menurut Davit Ricardo, Indonesia dan Amerika Serikat dapat melakukan
perdagangan bila masing-masing negara memiliki keunggulan komperatif. Dapat
dilihat Amerika Serikat mampu membuat mobil dengan tenaga 25 orang.
Sedangkan Indonesia efesiensi 4 kali lipat dalam memproduksi mobil. Dalam
memproduksi tekstil Amerika hanya memiliki efesiensi 2 kali lipat sehingga,
Ameika menspesialisasikan diri dalam produksi mobil dan tekstil diproduksi oleh
Indonesia.

Keunggulan dalam melakukan perdagangan internasional bukanlah
keunggulan mutlak, melainkan dari keunggulan komperatif. Negara memiliki
keunggulan dari negara lain tidak mungkin dapat melakukan ekspor. Namun

negara tersebut, memiliki keinginan untuk dapat mengekspor barang yang

memiliki perbandingan biaya yang paling rendah disbanding produksi barang

17




negara lain. Michael E. Porter dalam teori keunggulan komperatif mengkritik teori
ini. Teori komperatif sangat teoritis, abstrak, dan tidak releven. Dalam buku hasil
karyanya “The Competitive advantage of Nation” tidak adanya korelasi langsung
antara dua faktor produksi yaitu sumber alam melimpah dan sumber daya murah
yang dimiliki oleh suatu negara dimanfaatkan sebagai keunggulan bersaing dalam
perdagangan internasional. Banyak negara yang memiliki sumber daya alam yang
besar dan tenaga kerja yang murah namun terbelakangan dalam perdagangan
internasional.
Berikut ini faktor yang menentukan suatu negara dapat sukses dalam
perdagangan internasional menurut Michael E. Porter.
1) Keadaan faktor produksi, seperti tenaga kerja terampil atau sarana.
2) Keadaan permintaan dan tuntutan mutu didalam negeri untuk hasil industri
tertentu,
3) Eksistensi industri terkait dan pendukung yang kompetitif secara
internasional.
4) Strategi perusahaan itu sendiri dan struktur serta sistem persaingan
antarperusahaan.
c. Teori Keunggulan Komperatif Model Heckscher-Ohlin
Gagasan yang mendasari Heckscher-Ohlin adalah bahwa negara yang
memiliki tenaga kerja berlimpah dapat dimanfaatkan untuk memproduksi barang
dengan faktor produksi pada karya yang relative lebih murah, setiap negara akan

mengekspor barang yang intensitas faktor produksi yang melimpah. Berikut

konsepsi yang dikemukakan oleh Heckscher-Ohlin.




I) Bahwa perdagangan internasional tidaklah banyak berbeda dan merupakan
kelanjutan dari perdagangan antar daerah. Perbedaanya hanya terletak pada
masalah jarak. Dengan dasar ini Ohlin memberikan anggapan bahwa dalam
perdgangan internasional, ongkos trasportasi dapat diabaikan.

2) Bahwa barang-barang yang diperdagangkan antarnegara tidak didasarkan atas
keuntungan alamiah atau keuntungan yang diperkembangkan. Keuntungan itu
atas dasar proporsi dan intensitas faktor-faktor produksi yang di gunakan
untuk menghasilkan barang-barang itu.

Setiap negara memiliki faktor produksi neo-klasik (tanah, tenaga kerja,
modal) dengan perbandingan yang berbeda. Untuk menghasilkan suatu barang
tertentu diperlukan kombinasi faktor tertentu pula. Dalam menghasilkan suatu
barang produksi dimanapun juga sama. Namun porsi masing-masing faktor
berlainan.

Batasan-batasan teori Heckscher-Ohlin memberikan definisi:

I) Suatu negara akan menghasilkan barang yang menggunakan faktor yang
relatif banyak, sehingga barang-barang itu relatif murah karena ongkos
produksinya lebih murah.

2) Dengan mengutamakan produksi dan ekspornya pada barang-barang yang
menggunakan faktor produksi yang relatif banyak, maka hanya faktor
produksi yang relatif banyak akan naik. Dalam hal ini “relatife banyak”

menunjukkan kepada jumlah fisiknya, bukan harga relatifnya.
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3. Ekspor dan Impor
a. Ekspor

Ekspor merupakan kegiatan perdagangan antar negara, dimana diantara
keduanya akan timbul saling tukar-menukar produk barang. Pengiriman barang ke
suatu negara oleh satu negara karena ada permintaan dari pembeli di negara
tersebut atau tidak dinamakan perdagangan ekspor (Mey Risa, 2018).

Ekspor merupakan penjualan barang keluar negeri dengan menggunakan
sistem pembayaaran, kulitas, kuantitas dan syarat penjualan lainnya yang telah
disetujui oleh pihak eksportir dan importir. Proses ekspor pada umumnya
merupakan tindakan untuk mengeluarkan barang atau komuditas dari dalam
negeri untuk memasukannya ke negara lain. Ekspor barang secara besar umumnya
membutuhkan campur tangan dari bea cukai di negara pengirim maupun penerima
(Fauziah, 2018).

b. Impor

Menurut Puji (2019), impor merupakan kegiatan membeli barang atau jasa
dari negara lain. Pada umumnya pembeli barang itu adalah barang-barang yang
tidak bisa diproduksi sendiri atau barang itu lebih murah dari pasaran dalam
negeri. Impor merupakan kegiatan memasukkan barang dari luar daerah Indonesia
atau dikenal juga dengan sebutan daerah pebean kedalam daerah Indonesia atau
dalam daerah pabean (I Komang, 2014). Impor merupakan kegiatan memasukkan

barang kedalam daerah pabean. Perusahaan atau perorangan yang melakukan

kegiatan impor tersebut disebut importir (Sutedi, 2014).

20




Menrut Fauziah (2018), impor merupakan proses pembelian barang atau

Jasa asing dari suatu negara ke negara lain. Impor barang secara besar umumnya

membutuhkan campur tangan dari bea cukai di negara pengirim maupun penima.

Impor merupakan bagian penting dari perdagangan internasional. Jika perusahaan

menjual produknya secara local, mereka dapat manfaat kerena harga lebih murah

dan kualitas lebih tinggi dibanddingkan pasokan dari dalam negeri.

2.5 Penelitian Terdahulu

penelitian ini.

Table 4. Penelitin Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang releven dan dijadikan acuan dalam

Kedelai Indonesia
{Galih
Permadi, 2015).

Satria

analisis trend .

No Judul Penelitian | Metode Penelitian Hasil penelitian
1. | Analisis Penelitian ini | Faktor harga kedelai domestik
Permintaan Impor | menggunakan dan nilai tukar berpengaruh

negatif nyata terhadap impor
kedelai, faktor harga jagung
domestik dan harga daging
ayam domestik berpengaruh
positif nyata terhadap

kedelai

impor
Indonesia, sedangkan
kedelai,

harga

faktor luas panen

produktivitas  kedelai,
telur ayam domestik, jumlah
penduduk, cadangan devisa
tahun sebelumnya, dan PDB per
kapita tidak berpengaruh nyata
kedelai

Berdasarkan hasil

terhadap impor

Indonesia.
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dari analisis elastisitas, faktor
yang paling dominan dalam
mempengaruhi  impor kedelai
Indonesia adalah  jumlah
penduduk. Hasil dari peramalan
dengan menggunakan analisis
trend diramalkan impor kedelai
Indonesia pada tahun 2014
sampai dengan 2023 akan terus

mengalami kenaikan sebesar

6,81 persen per tahunnya.

Analisis produksi
dan ketersediaan
serta  kebutuhan
kedelai dalam
kaitannya dengan
ketahanan pangan
di Provinsi
Sumatera  Utara
(Cut Nasmiati,
Rahmanta Ginting,
dan Abdul
Rahman, 2014).

Penelitian
dilakukan
menggunakan
analisis trend
linier

Perkembangan produksi kedelai
Provinsi Sumatera Utara tahun
2002-2013 menunjukkan pola
penggerakan naik turun tanpa
memperlihatkan suatu  trend
yang cenderung mengalami
kenaikan atau penurunan, dan
prediksi produksi kedelai tahun
2014-2020 menunjukkan pola
pergerakan yang datar
cenderung turun. Perkembangan
Impor kedelai tahun 2002-2013
menunjukkan pola pergerakan
meningkat dan prediksi impor
tahun 2014-2020 juga

menunjukkan pola pergerakan

meningkat.
ketersediaan tahun 2002-2013

menunjukkan pola pergerakan

Perkembangan




dengan kecenderungan naik dan

prediksi  tahun  2014-2020
menunjukkan pola pergerakan
dengan kecenderungan naik
ketersediaan
disebabkan

prediksi ketersediaan dari impor

melebihi

sebelumnya,

mengalami peningkatan.

Analisis Efesiensi

produksi  sistem
usaha tani kedelai
di Sulawesi
Selatan (Abdul
Gaftar Tabhir,
Dwidjono  Hadi
Darwanto,
Jangkung
Handoyo Mulyo,
dan Jamhari,
2010).

Penelitian
menggunakan
analisis  regresi
linear  berganda
dengan fungsi
Cobb

metode Ordinary

produksi

Least Square

Secara teknis faktor-faktor yang
mempengaruhi peningkatan
produksi kedelai adalah tingkat
pengalaman  petani, jumlah
angkatan kerja dalam keluarga,
jumlah  pupuk

pupuk KCI,

urea, jumlah
jumlah  pupuk
organik, dummy status
kepemilikan lahan sistem bagi
hasil, dummy varietas kedelai
(varietas unggul), dummy jarak
tanam (40 x 15 em dan 40 x 10
cm), dan dummy tipe lahan.
Ketiga input produksi (pupuk)
tersebut masih bisa dinaikkan
Jjumlahnya untuk meningkatkan
produksi.

Faktor-faktor yang berpengaruh
positif terhadap peningkatan
pada usahatani kedelai adalah
luas lahan garapan petani, umur
petani,

tingkat  pendidikan
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petani, dan tingkat pengalaman

petani.

Secara  ekonomis  efisiensi
produksi  dalam  usahatani
kedelai belum optimal.
Pencapaian efisiensi  masih
dimungkinkan dengan

mengurangi penggunaan tenaga
kerja upahan (luar Kkeluarga)
untuk menambah pendapatan,
serta mengurangi penggunaan
benih kedelali,

upahan, dan luas lahan garapan

tenaga kerja

untuk meningkatkan

keuntungan usahatani kedelai.

Analisis  faktor-
faktor yang
mempengaruhi

permintaan kedelai

di Provinsi
Sumatera  Utara
(Isqi Mayani
Sagara, Suryadi,
dan Adhiana,
2020).

Penelitian
menggunakan
analisis  regresi

linear berganda

Secara serempak harga kedelai,
harga jagung, jumlah penduduk,
pendapatan, jumlah  industri
untuk konsumsi dan jumlah
industri untuk pakan ternak
berpengaruh signifikan terhadap
permintaan kedelai di Provinsi
Sumatera Utara; Secara parsial
harga jagung, jumlah penduduk,
pendapatan perkapita, jumlah
industri untuk konsumsi
berpengaruh signifikan terhadap
permintaan kedelai di Provinsi
Utara

Sumatera sedangkan

secara parsial harga kedelai,
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jumlah industri untuk pakan

tidak

signifikan terhadap permintaan

ternak berpengaruh
kedelai di Provinsi Sumatera
Utara. Elastisitas harga kedelai
lebih  kecil

bersifat

dari satu maka

inelastis.  Elastisitas
silang harga jagung bertanda
negatif yaitu jagung merupakan
barang komplementer  bagi
kedelai. Elastisitas pendapatan
per kapita lebih besar dari nol
dan bertanda positif hal ini
menunjukkan bahwa kedelai

merupakan barang normal.

Analisis ~ faktor-
faktor yang
mempengaruhi

impor kedelai di

Indonesia (Naufal

Penelitian
menggunakan

analisis regresi.

Produksi  kedelai  domestik
memiliki trend atau
kecenderungan meningkat

namun relatif dalam jumiah

yang kecil selama periode tahun

Nur Mahdi dan 2002 hingga 2017. Hal tersebut
Suharno, 2019). di kerenakan oleh kurangnya
minat petani dalam
mengusahakan  komoditi  ini
sehingga berimplikasi pada
luasan areal panen kedelai yang
mengalami penurunan setiap
tahunnya mulai tahun 2002
hingga 2017.
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2.6 Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir penelitian ini berupa produksi dan impor komoditas
kedelai di Indonesia. Penulis melakukan analisis trend produksi dan impor
komoditas kedelai dengan data time series 27 tahun, yaitu tahun 1991-2018 untuk
mengetahui apakah terjadi kenaikan atau penurunan produksi. Setelah mengetahui
trend produksi dan impor, penulis menganalisis siklus perkembangan produksi
dan impor kedelai serta clastisitas impor kedelai yang terjadi pada faktor harga
kedelai, produk domestik bruto, dan kecukupan. Kerangka pikir dalam penelitian

ini di gambarkan sebagai berikut.

Analisis Trend Produksi dan Impor Kedelai di Indonesia

Perkembangan Siklus Perkembangan Elastisitas Impor
Produksi dan Impor Produl.<51 fian lmpo‘r Kedelai di Indonesia
Kedelai diIndonesia Kedelai di Indonesia
Analisis Analisis Regresi Ganda
Trend Linier Trend Non Cobb Dauglas
Linier i

1. Harga Impor
2. PDB
3. Kecukupan

Gambar 2. Kerangka Pikir Analisis Trend Produksi
dan Impor Kedelai di Indonesia




Kedelai merupakan tanaman dengan kadar protein tinggi. Pemanfaatan
utama kedelai adalah dari bijinya. Biji kedelai kaya protein dan lemak serta
beberapa bahan gizi penting, misalnya vitamin. Olahan biji dapat dibuat menjadi
berbagai bentuk seperti tahu (tofu), bermacam macam saus penyedap (salah
satunya kecap, yang aslinya dibuat dari kedelai hitam), tempe, susu kedelai,
tepung kedelai, serta tosi atau tauco. Namun ketersediaan kedelai di Indonesia
belum mampu mencukupi kebutuhan konsumen setiap tahunnya sehingga
dibutuhkan pasokan kedelai dengan cara melakukan impor. Berdasarkan hal
tersebut, penulis perlu menganalisis perkembangan produksi dan impor kedelai
dengan trend linier, siklus perkembangan produksi dan impor kedelai dengan
trend non linier, dan elastisitas impor kedelai pada faktor harga impor kedelai,

PDB, dan kecukupan kedelai dengan analisis regresi ganda model Cobb Douglas.

2.7 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka pikir yang
ada, maka dapat dibuat hipotesis penelitian sebagai berikut.
. Diduga produksi kedelai di Indonesia mengalami trend yang menurun
(negatif).
2. Diduga perkembangan produksi kedelai di Indonesia mengalami siklus naik
dan turun.
3. Diduga elastisitas harga impor kedelai, PDB dan rasio kecukupan bersifat

elastis terhadap impor kedelai di Indonesia.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di wilayah Indonesia dalam kurun waktu
kurang dari dua bulan, yaitu pada bulan Februari sampai Maret 2021. Penentuan
lokasi penelitian dilakukan secara sengaja atau purposive karena Indonesia

merupakan negara importir yang aktif melakukan kegiatan impor kedelai.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang akan digunakan adalah data kuantitatif yang merupakan
data sekunder. Menurut Sugiyono (2018), data sekunder merupakan data yang
tidak lansung memberikan data kepada pengumpul data, misal lewat orang lain
atau dokumen. Data sekunder yang akan digunakan adalah data Time Series pada
tahun 1991-2018. Data tersebut diperoleh dari publikasi FAO STAT (Food and
Agriculture Organization), Badan Pusat Statistik (BPS) dan Direkiorat Jenderal
Perkebunan (Ditjenbun). Penulis juga menggunakan skripsi, tesis, buku, jurnal,
publikasi BPS serta sumber terpercaya dan bersifat resmi sebagai sumber

referensi.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu studi
pustaka. Menurut Purwoko dalam Milya (2020), studi pustaka merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara mengumpulkan atau mencari data-data dari buku,

laporan penelitian, artikel dan jurnal. Data yang dikutip dalam penelitian berupa




data time series yang tersedia di (Food and Agriculture Organization)
berdasarkan deret waktu yang dibutuhkan. Data yang di maksud yaitu data

~ produksi kedelai, volume dan nilai impor kedelai, dan produk domestik bruto.

3.4 Teknik Analisis Data

Pengelolahan  data  dilakukan secara bertahap mulai dengan
mengelompokkan data, menghitung dan menganalisis data, kemudian membuat
kesimpulan dart hasil analisis data.

1. Analisis Trend Linier

Trend linier dengan metode jumlah kuadrat terkecil (least square method)
digunakan untuk menganalisis trend produksi kedelai di Indonesia pada tahun
1991-2018.

Persamaan garis trend linear dirumuskan sebagai berikut.

y=ap+ bt

Untuk mencari nilai konstanta a dan b dapat digunakan persamaan berikut.

A= % dan %{

Keterangan :

vy :Nilaitrend pada periode tertentu (variabel terikat)

a : Konstanta/intercept dari persamaan trend

b : Parameter atau koefisien regresi dari persamaan trend yang

menunjukkan besarnya perubahan y bila terjadi perubahan satu satuan

pada ¢

¢t : Periode waktu (variabel bebas)




2. Analisis Trend Non Linier (kuadrat)

Pada trend non linier dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis
siklus perkembangan produksi kedelai di Indonesia pada tahun 1991-2018.

Persamaan trend kuadratik {polinomial of orde-4) untuk mengetahui
kondosi siklus dirumuskan sebagai berikut

¥ = bot bit + bat? + bat’+ byt

Untuk menemukan masing-masing komponen dari persamaan trend
tersebut yaitu:

_ EnE)-ERA)ER

a "(Etﬂ_ (tZJZ
_Liy

b= e

o= nEEY) - (HEY

n (3¢4)- (TeD?
3. Regresi Ganda Model Coob Douglas

Untuk menghitung elastisitas impor kedelai pada faktor harga, produk
domestik bruto, dan kecukupan di Indonesia digunakan model regresi fungsi
produksi Cobb Douglas yang diformulasikan sebagai berikut.

Y = boXI%. X207 XP . e

Untuk menyelesaikan persamaan regresi ini, maka model persamaannya
dilinearkan dengan rumus:

LnY =bo +b/LnX; + b2LnXz+ b;LnX; + ¢

Keterangan:

'Y : Variabel dependen, vaitu hasil produksi (jumlah kedelai yang
dihasilkan dalam proses produksi)
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bo : Intercept (konstanta)
Ln : Logaritma natural
bi : Koefisien-koefisien regresi
Untuk variabel independen (X;) yaitu:
X1 : Harga impor
X»:PDB
X3 : Kecukupan
Adapun variabel independen dalam analisis elastisitas, yaitu harga impor
kedelai, pdb (Produk Domestik Bruto), dan kecukupan.
a. Harga Impor Kedelai
Harga impor kedelai diformulasikan dengan rumus:
Nilai impor/ volume impor
b. Produk Domestik Bruto
PDB diformulasikan dengan :
Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku
¢. Ratio Kecukupan (Self Sufficiency Ratio)
Menurut Natsir dan Mardiyati (2016), ratio kecukupan dapat

diformulasikan dengan rumus:

—_ Q
SSRe= Qt-NEtq

Untuk menghitung NE, yaitu :
NEy =Xy — My
Keterangan:

Q : Produksi (ton)
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E : Ekspor
¢t - Periode waktu
g : Kuantitas (ton)

M : Impor

3.5 Defenisi Operasional

[ F'S]

Kedelai merupakan salah satu komoditas pangan yang mengandung banyak
protein.

Impor merupakan kegiatan pembelian barang atau jasa dari suatu negara ke
negara lain baik secara legal maupun ilegal.

Permintaan adalah banyaknya jumlah barang yang diminta pada suatu pasar
tertentu dengan tingkat harga tertentu pada tingkat pendapatan tertentu dan
dalam periode tertentu.

Perdagangan Internasional merupakan kegiatan jual beli barang atau jasa yang
dilakukan antar dua negara yang berbeda dengan kesepakatan bersama.

Trend merupakan suatu gerakan kecenderungan naik atau turun dalam jangka
panjang yang diperoleh dari rata-rata perubahan dari waktu ke waktu.

Trend linier merupakan kecenderungan data dalam skala waktu jangka
panjang dan diperkirakan memiliki bentuk garis lurus.

Trend non linier merupakan kecenderungan data dalam skala waktu jangka
panjang yang berbentuk grafik lengkung atau parabola.

Elastisitas merupakan tingkat kepekaan perubahan kuantitas suatu barang

yang di sebabkan oleh adanya perubahan faktor-faktor lain.
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IV. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak Geografi Indonesia

Indonesi merupakan Negara kepulauan yang terletak di antara dua Benua
yaitu Benua Asia dan Benua Australia serta terletak di antara dua samudera yaitu
samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Indonesi juga dikenal sebagai salah satu
‘Negara terluas di dunia dengan total luas wilayah 5.180.083 km? yang mencakup
daratan dengan luas 1.922.570 km? dan lautan dengan luas 3.257.483 km?Z.
Batasan letak geografis Indonesia secara umum, yaitu
1. Bagian Utara: Negara Malaysia, Singapura, Brunai Darussalam, Thailand
2. Bagian Selatan: Batasan wilayah Indonesia dengan Negara Australia
3. Bagian barat: Indonesia sebelah barat berbatasan dengan Samudera Hindia

4. Bagian timur: wilayah laut Indonesia berbatasan dengan Samudera Pasifik

4.2 Kondisi Demografis Indonesia

1. Jumlah Penduduk

Penduduk merupakan semua orang yang berdomisisili di wilayah geografis
Republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka vang berdomisili
kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap. Penduduk memeiliki modal
vang berperan penting dalam pembangunan nasional suatu negara. Kualitas yang
dimiliki penduduk berkaitan erat dengan kemampuan untuk mengelolah dan

memanfaatkan sumberdaya yang ada untuk meningkatkan kesejahteraan.




Tabel 5. Data Jumlah Penduduk Indonesia

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Presentase (%)

1 Laki-laki 134.657.600 50,23

2 Perempuan 133.416.900 49,77
Total 268.074.500 100

Sumber: Badan Pusat Statistik diolah, 2021.

Tabel 5 menunjukkan bahwa penduduk Indonesia dengan jenis kelamin

laki-laki lebih banya k dibandingkan dengan penduduk jenis kelamin perempuan,

Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 134.657.600 jiwa atau 50,23% sedangkan

penduduk perempuan sebanyak 133.416.900 atau 49, 77%.

2. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Setiap manusia berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kegiatan

vang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya disebut kegiatan ekonomi.

Keadaan penduduk Indonesia berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 6. Keadaan Penduduk Indonesia Berdasarkan Mata Pencaharian

No Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
| | Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 38.109.196 29,5
2 | Pertambangan dan Penggalian 1.375.035 I,
3 | Industri Pengolahan 18.228.162 14,1
4 Pengadaz.m Flstrlk, Gas, Uap Air, dan 312.96] 0,2

Udara Dingin
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah
5 | dan Daur Ulang, Pembuangan dan 415.278 0.3
Pembersihan Limbah dan Sampah
6 | Konstruksi 7.624.749 3.9
7 Perdagangan Besar dan Eceran, 24.468.769 18,9

Reparasi dan Perawatan Mobil dan
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Sepeda Motor
8 | Transportasi dan Pergudangan 5.202.667 40
Penyediaan Akomodasi dan 6,8
K Penyediaan Makan Minum 8.796.831
10 | Informasi dan Komunikasi 942.258 0,7
I1 | Real Estat 337.609 0.3
12 | Jasa Keuangan dan Asuransi 1.784.361 14
13 | Jasa Perusahaan 1.690.871 1.3
Administrasi Pemerintahan,
14 Pertahanan, dan Jaminan Sosial 5.148.575 4.0
Wajib
15 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.983.783 L3
16 | Jasa Pendidikan 6.599.165 <ol
17 | Jasa Lainnya 6.346.622 4.9
Total 129.366.192 100

Sumber: Badan Pusat Statistik diolah, 2021,

Tabel 6 menunjukkan bahwa mayoritas pekerjaan masyarakat Indonesia
adalah pertanian, kehutanan, dan perikanan, yaitu sebanyak 38109.196 juta jiwa
dengan persentase 29,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia
tidak bisa lepas dari bidang pertanian dalam memenuhi kebutuhan hidup.
Sedangkan mayoritas pekerja kedua adalah perdagangan besar dan eceran,

reparasi dan perwatan mobil dan sepeda motor, yaitu sebanyak 24.468.769 juta

Jjiwa dengan persentase 18,9%.

35




4.3 Kondisi Kedelai di Wilayah Domestik dan Negara Ekspor

Komoditas tanaman pangan merupakan salah satu target pembangunan

pertanian dalam mewujudkan Indonesia sebagai lumbung pangan dunia. Pada

tahun 2018, PDB sub sektor tanaman pangan mencapai 298,20 triliun atau

berkontribusi sebesar 29,66% kepada total PDB sektor Pertanian yang sebesar Rp

1.005,4 triliun.

1. Produsen Kedelai menurut provinsi di Indonesia

Tabel 7. Data Produksi Kedelai Menurut Provinsi di Indonesia Tahun 2014-2018

Tahun
Provinsi
2014 2015 2016 2017 2018
Aceh 63.352 47910 22.184 6.932 15.835
Sumdg 5.705 6.549 5.062 7.778 32.758
Utara
Sumatcg 911 353 95 76 1.117
Barat
Riau 2332 2.654 1.119 6.488
Jambi 6.800 6.732 11.338 10,925 15.400
Sumatera
Siilhfin 12.550 16.818 23.391 11.792 14.955
Bengkulu 5.715 5.388 4.664 413 3.477
Lampung 13.777 9.815 9.960 8.027 72.006
Kep.
Bangka 3 1 3 0 0
Belitung
Kep. Riau 18 15 6 5
DKI Jakarta 0 0 0 0
Jawa Barat 115.261 98.078 92.078 49.261 132.099
Jawe 125.467 129.794 112.157 105.553 130.525
Tengah
DI
Yogyakarta 19.579 18.822 16.763 8.656 11.093
Jawa Timur 355.464 344.998 274317 200916 244.442
Banten 6.384 7.291 4,020 2.126 18.446
Bali 8.187 7.259 6.784 5.405 3.996
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Nusa

Tenggara 97.172 125.036 109.480 56.097 91.724
Barat

Nusa

Tenggara 2.710 3.615 5.834 6.303 16.827
Timur

Kalimantan

Barat 3.161 2.637 2.102 451 1.260
Kalimantan

Tengah 1.397 1.262 2.682 3.210 1.413
Kalimantan

Selatan 8.946 10.537 25.951 8.409 24.647
Kalimantan

Timur 1.128 1.519 1.582 1.161 582
Kalimantan

Utara 97 2.239 1.085 1.154 1.144
Sulawesi

Utara 7.529 6.685 15.859 7.806 50.026
Sulawesi

Tengah 16.399 13.270 15.358 4.962 27.691
Sulawesih

Selatan 34.723 67.192 62.054 16.101 35.824
Sulawesi

Tenggara 5.691 12.799 16.136 4.055 8.007
Gorontalo 4.273 3.203 3.911 499 3.257
Sulawesi

Barat 3.998 4218 6.480 4.853 15.091
Maluku 578 707 956 1.428 228
Matuku 762 475 788 506 115
Utara

Papua Barat 945 1.439 1.696 461 359
Papua 3983 3.983 2.221 2.286 1.761

Sumber: Badan Pusat Statistik diolah, 2021

Tabel 7 menunjukkan bahwa produksi kedelai di Indonesia dari tahun
2014-2018 terbesar terdapat pada Pulau Jawa, yaitu Jawa Barat, Jawa Tengah dan
Jawa Timur. Pulau Jawa merupakan sentra produksi kedelai dengan persentase

58,41% dari total produksi kedelai nasional meskipun terjadi dinamika produksi.
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Hal tersebut menunjukkan bahwa pemerintah perlu mengadakan diversifikasi
kedelai agar kebutuhan masyarakat selain di pulau jawa dapat terpenubhi.

2. Tiga Negara Ekspor Kedelai Terbesar

3000000
2500000

2000000

sebesar 146.870 ton dengan rata-rata sebesar 16.319 ton.
3. Produk Domestik Bruto Berdasar Harga Berlaku

Produk Domestik Bruto (PDB) digunakan sebagai salah satu indikator
penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu negara dalam suatu periode
tertentu, baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. Pada
dasarnya, PDB merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit
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ekonomi. PDB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan
jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun, sedangkan

PDB atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut

o et
) SR

Yo?"'l":,,“m‘\\\‘,‘s. B \
22,4 AN

s =2 W\
Z4TA\

dari tahun 1991-2018 terus mengalami peningkatan setiap tahun. Peningkatan

angka PDB tertinggi pada 2008, yaitu yaitu sebesar 1.997.000.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Perkembangan Produksi dan Impor Kedelai di Indonesia

5.1.1 Analisis Trend Linier

Trend linier merupakan model trend yang dapat diestimast dan dilakukan

uji t untuk mengetahui signifikasi dari variabel Y terhadap variabel X. Variabel Y

adalah volume produksi kedelai dan variabel X adalah variabel t (waktu) .

Tabel 8. Data produksi kedelai di Indonesia Tahun 1991-2018

Tahun T Volume Produksi (1.000 ton)
1991 1 1.555.45
1962 2 1.869.71
1993 3 1.708.52
1994 4 1.564.84
1995 5 1.680.00
1996 6 1.517.18
1997 7 1.356.89
1998 8 1.305.64
1999 9 1.382.84
2000 10 1.017.63
2001 i1 826.93
2002 12 673.05
2003 13 671.60
2004 14 723.48
2005 15 808.35
2006 16 747.61
2007 17 592.53
2008 18 775.71
2009 19 974.51
2010 20 907.03
2011 21 851.28
2012 22 843.15
2013 23 779.99
2014 24 954,99
2015 25 963.18
2016 26 859.65
2017 27 538.72
2018 28 786.46

Rata-rata 1.044.17

Sumber: FAO dan BPS diolah, 2021.




1. Trend Linier Produksi Kedelai

Trend Linier Produksi kedelai di Indonesia
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Sumber: Food Agriculture and Organization (FAO), diolah 2021
Gambar 5. Grafik Trend Linier Produksi Kedelai di Indonesia Tahun 1991-2018

Gambar grafik volume produksi kedelai di Indonesia dari tahun 1991-2018
di atas, terlihat bahwa volume produksi kedelai di Indonesia mengalami trend
yang relatif menurun pada beberapa tahun selama 27 tahun terakhir. Volume
produksi tertinggi terjadi pada tahun 1992 dengan nilai produksi 1.869.713 ton
dan menurun drastis pada tahun 2017 menjadi 538.728 ton.

Salah satu faktor penyebab menurunnya produksi kedelai adalah karena
Sebagian petani « kurang tertarik untuk menanam kedelai dikarenakan harganya
kurang bersaing. Hal ini dibuktikan pada tahun 2007 dan 2008 ketika harga
produsen kedelai domestik di tahun 2007 dan 2008 naik masing-masing sebesar
13% dan 35%. Hal tersebut membuat peningkatan produksi kedelai domestik dari
sebesar 592,6 ribu ton di tahun 2007 menjadi sebesar 775,7 ribu ton di tahun
2008. Di tahun 2008, produksi kedelai naik sebesar 30,91% dari sebelumnya
592,53 ton di tahun 2007 kemudian naik menjadi 775.710 ton di tahun 2008, hal

ini diakibatkan karena naiknya harga kedelai domestik sebesar 35,40 % dari
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sebelumnya seharga Rp4.588,00/kg di tahun 2007 kemudian naik menjadi
Rp6.212,00 di tahun 2008. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sariet al, 2014
dalam Galih, 2015).

Hasil analisis trend dengan metode kuadrat terkecil (ordinary least square
method) persamaan garis trend produksi kedelai di Indonesia diperoleh Y=
1.568.730-36.176t. Nilai intersep yang diperoleh dari hasil analisis adalah sebesar
1.568.730 yang berarti bahwa rata-rata produksi kedelai di Indonesia selama
kurun waktu 28 tahun adalah sebesar 1.568.730 ton. Sedangkan nilai koefisien
sebesar 36.176t berarti bahwa produksi kedelai di Indonesia setiap tahunya
mengalami kenaikan sebesar 36.176 ton.

Nilai koefisien trend pada persamaan trend tersebut merupakan model
deterministik. Menurut Diana (2018), deterministik merupakan model matematika
yvang dapat diukur gejalanya dengan derajat kepastian yang cukup tinggi sehingga
diasumsikan bahwa kejadian yang ada memiliki peluang yang tepat. Deterministik
juga dapat diasumsikan pasti terjadi maupun tidak mungkin terjadi. Derajat
kepastian yang ada mengikuti urutan waktu.

a. Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil analisis regresi, didapatkan nilai koefisien determinasi
sebesar 0,6049 atau 60,49%. Angka tersebut menunjukkan bahwa variabel X
(twaktu) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Y sebesar 60,49%.
Sedangkan sisanya sebesar 39,51% produksi kedelai di Indonesia dipengaruhi

oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.
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b. Uji F

Uji f dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Pada analisis ini, pengujian dilakukan
dengan membandingkan probabilitasnya pada derajat keyakinan 5%. Apabila
probabilitas <0,05, maka variabel independent berpengaruh terhadap variabel
dependen secara signifikan. Namun apabila probabilitasnya >0,05 maka variabel
independen tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
Berdasarkan hasil estimasi, nilai probabilitas hasil regresi diperoieh probilitas F
sebesar 0,00 atau lebih kecil dari a = 5%. Nilai tersebut menujukkan bahwa
variabel independen (t) berpengaruh terhadap produksi kedelai di Indonesia secara
signifikan.
c. Ujit

Uji t merupakan pengujian yang di lakukan terhadap masing-masing
variabel independent untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabe! dependen. Pada analisis ini, pengujian dilakukan
dengan membandingkan probabilitasnya pada derajat keyakinan tertentu (5%).
Dari hasil estimasi, didapatkan probabilitas t sebesar 0,00 atau lebih kecil dari o =
5%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel waktu berpengaruh terhadap
produksi kedelai di Indonesia secara signifikan.

Berdasarkan hasil uji F dan t, didapatkan bahwa variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen secara signifikan. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa produksi kedelai di Indonesia tahun 1991 sampai tahun

2018 bersifat stagnan.
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2. Trend Linier Impor Kedelai

Trend Linier Impor Kedelai di Indonesia

3,000,000
2,500,000
2,000,000
1,500,000
1,000,000
y= 140.714.537 - 70.889t
500,000 R =0.8137

— e o —

Sumber: food agriculture and Orgamzatzon(FA , diolah 2021
Gambar 6. Grafik Trend Linier Impor Kedelai di Indonesia Tahun 1991-2018

Berdasarkan gambar grafik diatas volume impor kedelai di Indonesia dari
tahun 1991-2018 di atas, terlihat bahwa volume impor kedelai di Indonesia
menunjukkan angka fluktuasi pada beberapa tahun selama 27 tahun terakhir.
Volume impor terbesar terjadi pada tahun 2018 dengan nilai impor 2.585 .809 ton
dan terendah pada tahun 1998 dengan nilai impor 343.124 ton.

Hasil analisis trend dengan metode kuadrat terkecil (ordinary least square
method) persamaan garis trend impor kedelai di Indonesia diperoleh Y=
140.714.537 — 70.889t. Nilai intersep yang diperoleh dari hasil analisis adalah
sebesar 140.714.537 yang berarti bahwa rata-rata volume impor kedelai di
Indonesia selama kurun waktu 27 tahun adalah sebesar 140.714.537 ton.
Sedangkan nilai koefisien trend sebesar 70.889t yang berarti bahwa impor kedelai

di Indonesia setiap tahunya mengalami kenaikan sebesar 70.889 ton.
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a. Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil analisis regresi, didapatkan nilai koefisien determinasi
sebesar 0,8137 atau 81,37%. Angka tersebut menunjukkan bahwa variabel X
(t/'waktu) secara simulastan berpengaruh terhadap variabel Y sebesar 81,37%.
Sedangkan sisanya sebesar 18,63% produksi kedelai di Indonesia dipengaruhi
oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.

b. UjiF

Uji f dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Pada analisis ini, pengujian dilakukan
dengan membandingkan probabilitasnya pada derajat keyakinan 5%. Apabila
probabilitas <0,05, maka variabel independent berpengaruh terhadap variabel
dependen secara signifikan. Namun apabila probabilitasnya >0,05 maka variabel
independent  tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
Berdasarkan hasil estimasi, nilai probabilitas hasil regresi diperoleh probilitas F
sebesar 5,56 atau lebih besar dari o = 5%. Nilai tersebut menujukkan bahwa
variabel independen (t) tidak berpengaruh terhadap impor kedelai di Indonesia
secara signifikan.

c. Ujit

Uji t merupakan pengujian yang di lakukan terhadap masing-masing
variabel independent untuk mengetahui apakvariabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Pada analisis ini, pengujian dilakukan
dengan membandingkan probabilitasnya pada derajat keyakinan tertentu (5%).

Dari hasil estimasi, didapatkan probabilitas t sebesar 5,56 atau lebih besar dari o =
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5%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel waktu tidak berpengaruh
terhadap impor kedelai di Indonesia secara signifikan.

Berdasarkan hasil uji F dan t, didapatkan bahwa variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen secara signifikan, Hal tersebut
mengindikasikan bahwa impor kedelai Indonesia tahun 1991 sampai tahun 2018

bersifat decreasing dan increasing.

5.2 Siklus Perkembangan Produksi dan Impor Kedelai di Indonesia

5.2.1 Analisis Trend Non Linier

Trend non linier merupakan trend yang mempunyai persamaan berbentuk
fungsih kuadrat dengan bentuk grafik seperti parabola. Apabila perkembangan
data mulanya mengalami perkembangan relative besar pada suatu masa laju, maka
pertumbuhan tata-rata pertahun semakin lama semakin kecil, baik akibat jenuhnya
kegiatan maupun karena faktor lainnya, maka perkiraan laju pertumbuhan pada
masa yang akan datang menggunakan trend non liner akan memberikan hasil

yang representatif (Marlina, 2015).
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1. Trend Non Linier Produksi Kedelai

Trend Non Linear Produksi Kedelai di Indonesia
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Gambar 7. Grafik Trend Non Linier Siklus Perkembangan Produksi Kedelai di
Indonesia Tahun 1991-2018

Grafik trend non linier produksi kedelai di atas dianalisis dengan
menggunakan persamaan trend kuadratik model polinomial orde 4 (polynomial of
order-4) atau 2 siklus. Hasil analisis trend non linier tersebut menyatakan bahwa
perkembang an produksi kedelai di Indonesia dipengaruhi oleh kronologis waktu
tahunan mulai dari tahun 1991 sampai tahun 2018. Dari analisis tersebut diperoleh
persamaan Y= 1.538.300 - 161,324t + 40.567t* — 23.662t° + 41.64t*. Nilai intersep
sebesar 1.538.300 menunjukkan bahwa rata-rata produksi kedelai di Indonesia
selama kurung waktu 28 tahun trakhir adalah sebesar 1.538.300 ton.

Berdasarkan nilai koefisien -161.324t + 40.567t* — 23.662t> + 41.64t*
terlihat bahwa siklus perkembangan volume produksi kedelai di Indonesia
mengalami dua siklus turun dan dua siklus naik. Siklus produksi kedelai yang
menurun disebut decreasing dan siklus naik disebut increasing. Dari nilai

koefisien trend tersebut dapat dijelaskan bahwa pada siklus pertama di tahun 1991

terjadi penurunan produksi kedelai sebesar 161.324 ton , pada siklus berikutnya di
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tahun 1992-1993 mengalami peningkatan sebesar 40.567 ton, kemudian pada
siklus ketiga di tahun 1994-2007 kembali menurun sebesar 23.662 ton dan siklus
berikutnya pada tahun 2014-2018 mengalami kenaikan sebesar 41.64 ton.

Diperoleh nilai koefisien determinan (R?) dari analisis trend perkembanga
produksi kedelai selama 28 tahun didapatkan dengan nilai sebesar 0,9077 atau
setara dengan 90,77%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa variasi
perkembangan produksi kedelai di Indonesia dengan kronologis waktu dari tahun
1991 sampai tahun 2018 hanya dapat dijelaskan sebanyak 90,77%. Sedangkan
sebanyak 09,23% dipengaruhi oleh faktor lain yang merupakan variabel yang
tidak diteliti.

Nilai R? yang ada dipengaruhi oleh besarnya siklus. Semakin besar suatu
siklus pada grafik trend non linier maka nilai R?> semakin besar karena garis trend
non linier lebih rapat dengan garié grafik, artinya hubungan garis trend non linier
dengan garis grafik semakin kuat. Bentukan dari trend non linier yang ada

mengikuti bentukan grafiknya.
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2. Trend Non Linier Impor Kedelai

Trend Non Linier Impor Kedelai di Indonesia
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Gambar 8. Grafik Trend Non Linier Siklus Perkembangan Impor Kedelai di
Indonesia Tahun 1991-2018
Berdasarkan hasil analisis grafik trend non linier impor kedelai di atas
dengan menggunakan persamaan trend kuadratik model polynomial orde 4
(polynomial of order-4) atau 2 siklus. Hasil analisis trend non linier menunjukkan
bahwa perkembangan impor kedelai di Indonesia dipengaruhi oleh kronologis
waktu pada tahun 1991 sampai tahun 2018. Dari analisis tersebut diperoleh
persamaan Y= 767,856 — 78,616 t + 16,886 t* - 820,86 t* + 14.415t* Nilai intersep
sebesar 767,856 menunjukkan bahwa rata-rata produksi kedelai di Indonesia
selama kurung waktu 28 tahun trakhir adalah sebesar 767,856 ton.
Adapun nilai koefisien trend -78,616t + 16,886 t* - 820,86 t* + 14,415t*
terlihat bahwa siklus perkembangan volume impor kedelai di Indonesia
mengalami du siklus turun dua siklus naik. Siklus impor kedelai yang menurun

disebut decreasing dan siklus naik disebut increasing. Dari nilai kofisien trend

tersebut dapat dijelaskan bahwa pada siklus pertama di tahun 1991-1998 terjadi
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penurunan impor kedelai sebesar 78.616 ton, pada siklus berikutnya di tahun
1999-2002 mengalami peningkatan sebesar 16,886 ton, kemudian siklus ketiga di
tahu 2003-2009 kembali menurun sebesar 820.86 ton, dan pada siklus terakhir
pada tahun 2015-2018 mengalami kenaikan sebesar 14,415 ton.

Diperoleh nilai koefisien determinan (R?) dari analisis trend perkembangan
produksi kedelai selama 28 tahun didapatkan dengan nilai sebesar 0,8444 atau
setara dengan 84,44%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa variasi
perkembangan produksi kedelai di Indonesia dengan kronologis waktu dari tahun
1991 sampai tahun 2018 hanya dapat dijelaskan sebanyak 84,44%. Sedangkan
sebanyak 15,56% dipengaruhi oleh faktor lain yang merupakan variabel yang
tidak diteliti seperti inflasi.

Nilai R? yang ada dipengaruhi oleh besarnya siklus. Semakin besar suatu
siklus pada grafik trend non linier maka nilai R* semakin besar karena garis trend
non linier lebih rapat dengan garis grafik, artinya hubungan garis trend non linier
dengan garis grafik semakin kuat. Bentukan dari trend non linier yang ada men

gikuti bentukan grafiknya.

5.2 Elastisitas Impor Kedelai Pada Faktor Harga Impor Kedelai, Produk
Domestik Bruto dan Rasio Kecukupan

Elastisitas permintaan mengukur besarnya perubahan pada kuantitas
barang yang diinginkan, sebagai akibat dari perubahan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Permintaan yang elastis, terjadi apabila perubahan harga yang

kecil menimbulkan perubahan yang besar terhadap jumlah barang yang diminta,
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maka dikatakan bahwa permintaan barang terrsebut bersifat sangan responsif
terhadap perubahan harga. Sedangkan permintaan tdak elastis terjadi apabila
perubahan harga relatif besar tetapi permintaannya tidak banyak berubah (Irena,
2016). Pada analisis ini, akan dilihat elastisistas impor kedelai pada faktor harga
impor kedelai, produk domestik bruto dan rasio kecukupan di Indonesia. Berikut
hasil analisis regresi determinan impor kedelai di Indonesia.

Table 9 . Hasil Analisis Regresi Determinan Impor Kedelai di Indonesia Tahun

1991-2018
Rata- Koefisien  Standard .
Variabel Naina Regresi Error thitung Probabilitas
rata e
(Elastisitas)
Konstanta 1.381
. g ~ gy
impor (Y) [ntersep 680 118,1598 159114 74261 0,0000
Harga
Imporg HIK** 0,38 51327~ 014616 -3.5122 0,0018
kedelai
(X1)
Poduk
gﬁ:?:s"k PDB*** 484 83284  1.0955 7.6025 0,0000
(X2)
Rasio
Kecukupan SSR* 0,66 -5,5198 297 -1,8577 0,0755
(X3)
Fhitung =206,134 | *** 0,000¢

Pt‘Ob. th[ung = 0,0000
R-Square (R*) = 0,9626

Sumber: FAO diolah, 2020.
Hasil analisis tersebut didapatkan nilai koefisien determinan (R?) sebesar
0,9626 atau 96,26%. Nilai tersebut menjukkam bahwa variasi impor kedelai di

Indonesia pada tahun 1991 sampai dengan 2018, sebanyak 96,26 % dipengaruhi
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oleh faktor harga impor kedelai, produk domestik bruto, dan rasio kecukupan.
Sedangkan sisanya sebanyak 3,74% merupakan pengaruh dari faktor lain yang
tidak dijelaskan dalam penenlitian ini seperti inflasi.

Nilai F-hitung adalah 206,134 1 artinya pada tingkat kepecayaan o = 5%,
variabel bebas harga impor kedelai, produk domestik bruto, dan kecukupan
besama-sama berpengaruh terhadap impor kedelai di Indonesia dengan
signifikansi 0,000°. Konstanta sebesar 118,1598 menyatakan bahwa jika harga
impor kedelai, produk domestik bruto dan kecukupan tidak ada, maka jumlah
impor kedelai di Indonesia sebesar 118,1598 ton/tahun.

1. Harga Impor Kedelai

Berdasarkan hasil estimasi, nilai koefisien regesi harga impor
kedelai sebesar 5.1327 bertanda (-). Nilai tersebut menunjukka bahwa apabila
harga impor kedelai naik sebesat 1% maka impor kedelai di Indonesia akan
menurun sebesar -5,1327%. Hal tersebut sesuai dengan hukum permintaan yang
menyatakan bahwa jika harga suatu barang naik maka permintaan terhadap barang
tesebut akan menurun. Nilai koefisien regresi variabel harga impor kedelai sebesar
-5,1327 (<1) menunjukkan bahwa harga impor kedelai besifat inelastis terhadap
impor kedelai. karena nilai koefisien regresi di bawah . Nilai koefisien regresi
yang berada di bawah 1 menunjukkan variabel yang dijelaskan bersifat inelastis.
2. Produk domestik bruto

Nilai koefisien regresi dari variabel produk domestik bruto sebesar 8,3284.
Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila produk domestik bruto dalam negeri

naik 1%, maka produk domestik bruto akan naik sebesar 8,3284%. Nilai koefisien
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regresi variabel produk dor-nestik bruto sebesar 8,3284, Nilai tersebut menjelaskan
bahwa variabel produk domestik bruto bersifat elastis terhadap impor kedelai
karena nilai koefisien regresinya di atas .
3. Rasio Kecukupan (Self Sufficiency Ratio)

Nilai koefisien regresi variabel kecukupan sebesar 5,5198 bertanda negatif
(-) menunjukkan bahwa apabila tingkat kecukupan kedelai dalam negeri naik
sebes 1% maka impor kedelai akan menurun sebesar 5,5198%. Nilai koefisien
regresi Variabel kecukupan sebesar -5,5198%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
variabel kecukupan bersifat tidak elastis (inelastis) terhadap impor kedelai karena
nilai koefisien regresi di bawah 1. Nilai koefisien regresi yang di bawah 1
menunjukkan variabel yang dijelaskan bersifat inelastis.
Uji F

Berdasarkan hasil estimasi uji f yang dilakukan, didapatkan nilai
probabilitas 0,0000. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel X, yaitu harga
impor kedelai, produk domestik bruto dan rasio kecukupan, dan secara simultan
berpengaruh terhadap variabel Y (impor kedelai).
Uji t

Secara parsial, nilai t hitung dari variabel harga impor kedelai adalah -
3.5122 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0018. Hal tersebut berarti bahwa pada
tingkat kepercayaan 95%, harga impor kedelai secara signifikan berpengaruh
terhadap jumlah impor kedelai di Indonesia.

Variabel produk domestik bruto memiliki nilai t hitung sebesar 7,6025

dengan nilai probabilitas 0,0000. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada tingkat
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kepercayaan 95% variabel produk domestik bruto berpengaruh secara signifikan
terhadap jumlah impor kedelai di Indonesia.

Pada variabel ketiga, secara parsial memiliki nilai t hitung sebesar -1,.8577
dengan nilai probabilitas 0,0755. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada tingkat
kepercayaan 90%, variabel kecukupan berpengaruh secara signifikan terhadap
jumlah impor kedelai di Indonesia.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dari ketiga variabel independen,
variabel yang paling dominan berpengaruh yaitu harga kedelai dan produk
domestik bruto. Hal tersebut ditandai dengan nilai probabilitas sebesar 0,0018 dan
0,0000. Nilai tersebut menunjukkan tingkat kepercayaan sebesar 9% dengan taraf
nyata (a) sebesar 0,05. Pada tingkat kepercayaan 95% menunjukkan tingkat

kesalahan (standard error) hanya sebesar 0,05%.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil estimasi dari penelitian, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan, yaitu

Hasil analisis trend linier menunjukkan bahwa produksi kedelai di Indonesia
selama 27 tahun menunjukkan trend negatif dengan nilai R* = 0, 6049 atau
60,49%, sedangkan analisis trend linier impor kedelai menunjukkan fluktuasi
dengan nilai R? = 0,8137 atau 81,37%.

Hasil analisis trendd non linier polinomial of orde-4 menunjukkan keadaan
siklus natk dan turun selama dua kali. Siklus naik menunjukkan produksi dan
impor men‘ingkat sedangkan siklus turun menunjukkan produksi kedelai

menurun.

. Hasil analisis regresi Cobb Douglas didapatkan bahwa harga impor kedelai

bersifat inelastis terhadap impor kedelai dengan koefisien elastisitas sebesar -
5,1327. Elastisitas produk domestik bruto terhadap impor kedelai bersifat
elastis dengan koefisien elastisitas sebesar 8.3284 dan rasio kecukupan
terhadap impor kedelai bersifat tidak elastis (inelastis) dengan nilai koefisien

sebesar -5,5198.




6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, maka dapat diberikan
beberapa saran, yaitu
I. Melihat keadaan produksi kedelai di Indonesia yang mengalami trend yang
negatif (menurun) sejak tahun 1991-2018, maka pemerintah sebaiknya
melakukan diversifikasi kedelai tetap dapat memenuhi kebutuhan konsumsi
masyarakat yang semakin meningkat.
2. Bagi para peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian pada
permasalahan yang sama, yaitu impor kedelai di Indonesia dapat melakukan

penelitian dengan metode yang berbeda agar penelitian ini lebih luas.
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